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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang wacana halal yang bersifat privilese praktik keagamaan
yang kemudian menjadi wacana global. Tesis ini dimaksudkan untuk memahami
peta kesarjanaan kontemporer di dalam sosiologi dan antropologi agama
mengenai praktik halal dalam kehidupan masyarakat modern dengan mengambil
tren pariwisata halal sebagai studi kasus khususnya pariwisata halal di Indonesia.
Pariwisata halal merupakan “jendela” untuk membahas tentang apa yang disebut
oleh para sarjana sebagai “sakralisasi kehidupan sehari-hari”. Tesis ini
berkontribusi pada diskursus sekularisasi khususnya gagasan sakralisasi. Tesis ini
merupakan studi deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara dan analisis
terhadap literatur-literatur terkait pariwisata halal.

Tesis ini menunjukkan bahwa intervensi negara sangat berpengaruh dalam proses
perkembangan wacana halal terutama di Indonesia. Negara hadir dalam bentuk
regulasi yang dapat mengontrol perkembangan pasar ini. Regulasi ini mewajibkan
setiap produk (konsumsi/non-konsumsi) yang beredar di pasar domestik Indonesia
memiliki sertifikasi halal sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, baik
produk lokal maupun produk impor. Maka dari itu, perkembangan wacana halal
tidak terlepas dari intevensi negara dalam mengontrol pertumbuhan pasar tersebut.

Selain itu tesis ini menunjukkan bahwa hingga saat ini halal telah bertransformasi
dari produk konsumsi ke produk non-konsumsi. Transformasi tersebut
dipengaruhi oleh globalisasi kesalehan dan perubahan gaya hidup Muslim kelas
menengah. Kedua ihwal ini menyebabkan terjadinya proses islamisasi pada sistem
kehidupan masyarakat. Proses islamisasi tersebut kemudian menjadi suatu sistem
perdagangan yang saling menopang satu sama lain, sehingga berkontribusi
terhadap berkembangnya dimensi baru dalam wacana halal, yaitu pariwisata halal.
Perkembangan pariwisata halal ini dipandang sebagai bentuk ‘‘sakralisasi
kehidupan sehari-hari”, di mana Muslim kelas menengah dan masyarakat secara
umum menggunakan norma agama sebagai pertimbangan dalam pilihan-pilihan
hidup, misalnya dalam memilih produk konsumsi dan cara mereka menghabiskan
waktu luang. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai agama semakin hidup dalam
sistem kehidupan masyarakat modern. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
perkembangan pasar yang bermuatan moral dan nilai-nilai agama tidak dapat
semata-mata dipandang sebagai bentuk inflasi nilai-nilai keagamaan seperti yang
dinyatakan oleh Turner.

Kata Kunci:
Wacana halal, islamisasi, pariwisata halal, “sakralisasi kehidupan sehari-hari”.



ABSTRACT

This thesis examines halal discourse which is the privilege of religious practice
which later becomes a global discourse. This thesis deals with discussing
contemporary themes in the sociology and anthropology of religion regarding
halal practices in the lives of modern society by taking the trend of halal tourism
as a case study. Halal tourism is a "window" to discuss about what scholars call
"sacralization of daily life". This thesis contributes to the special secularization
discourse of the contribution of sacralization. This thesis is a qualitative
descriptive study by conducting interviews and analysis of the literature related to
halal tourism.

This thesis shows that until now halal has transformed from consumption products
to non-consumption products. This transformation was influenced by the
globalization of piety and changes in the lifestyle of middle-class Muslims. Both
of these things led to the process of islamization in the community's living system.
The Islamization process then becomes a trading system that supports one
another, thereby contributing to the development of a new dimension in halal
discourse, namely halal tourism. The development of halal tourism is seen as a
form of "sacralization of everyday life", where middle-class Muslims and the
general public use religious norms as a consideration in life choices, for example
in choosing consumption products and how they spend their leisure time. This
shows that religious values increasingly live in the life system of modern society.
Thus, it can be announced that the development of a market with moral values and
religious values cannot be released as a form of religious values expressed by
Turner.

Keywords:
Halal discourse, Islamization, halal tourism, "sacralization of everyday life".
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan masyarakat modern, terjadi banyak perubahan baik
sosial budaya maupun sosial keagamaan. Perubahan-perubahan tersebut
dipengaruhi oleh modernisasi dan globalisasi. Hal ini dapat dilihat dari
transformasi budaya lokal yang didorong dalam wacana global. Budaya lokal
tersebut berasimilasi dengan nilai-nilai kebudayaan luar yang beragam. Proses
asimilasi tersebut kemudian membentuk kebudayaan baru dengan konsep
kebebasan berekspresi. Fenomena ini telah menyebabkan perubahan definisi
dalam berbagai bidang kehidupan, serta memunculkan praktik kehidupan yang
beragam, termasuk beragamnya cara orang-orang dalam mempraktikkan agama.’

Salah satu bentuk keberagaman masyarakat dalam mempraktikkan agama
dapat dilihat dari cara mereka memahami norma agama. Sebagian masyarakat
menjadikan norma agama sebagai pertimbangan dalam memilih produk konsumsi,
seperti menggunakan komoditas keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Meminjam istilah Grace Davie, hal ini merupakan manifestasi dari bentuk
“sakralisasi kehidupan sehari-hari,” di mana masyarakat secara aktif
menggunakan norma agama sebagai pertimbangan dalam pilihan hidup mereka.
Namun, sebagian yang lain tetap memilih produk konsumsi berdasarkan

kebutuhan tanpa embel-embel agama, dan biasanya hal ini disebut sebagai

! Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 107.

2 Grace Davie, “Resacralization,” dalam Bryan S. Turner, (eds.) The New Blackwell
Companion to the Sociology of Religion (UK: Blackwell Publishing, 2010), 160-178.



“pilihan rasional”. Sementara itu, Fealy menyatakan bahwa secara umum, sifat
dari pasar yang memuat nilai-nilai moral dan norma agama tersebut bersifat
rasional dan pluralistik.

Ketika membicarakan perilaku keagamaan dalam konteks masyarakat
modern, pembahasan tersebut tidak terlepas dari diskusi sekularisasi. Turner
menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara perubahan dalam ruang pablik atau
politik (deprivatisasi) dengan transformasi perilaku keagamaan masyarakat dalam
ranah sosial. Berpijak dari pandangan tersebut, Turner membagi sekularisasi
menjadi dua macam, yaitu:* Pertama, Sekularisasi Politik. Masyarakat bebas
menganut kepercayaan pribadi asal tidak membawa dampak negatif pada ruang
publik, dalam artian bahwa agama berada di ruang privat. Sekularisasi politik
merujuk pada pemisahan antara agama dan negara atau meningkatnya diferensiasi
struktural ruang sosial yang mengakibatkan pemisahan antara agama dan politik,
ekonomi, ilmu pengetahuan, dan sebagainya, serta privatisasi agama dan
menurunnya signifikansi institusi keagamaan di ranah sosial.

Kedua, Sekularisasi Sosial. Hal ini merujuk pada praktik dan kepercayaan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, seperti penggunaan komoditas
keagamaan. Lebih lanjut Turner menyatakan bahwa dalam proses sekularisasi
sosial yang ditandai dengan kebangkitan agama yang tertanam dalam

konsumerisme sekuler telah menjadi agama intensitas rendah. Dari penjelasan ini,

* Greg Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in
Contemporary Indonesia,” dalam Greg Fealy dan Sally White, (eds.), Expressing Islam: Religious
Life and Politics in Indonesia (Singapore: Institute of Southeast Asia Studies, 2008), 15-39.

* Bryan S. Turner, “Islam, Public Religions and the Secularization Debate,” dalam
Gabrielle Marranci, (eds.), Muslim Societies and the Challenge of Secularization: an
Interdisciplinary Approach, Muslims in Global Societies Series (London dan New York: Springer,
2010), 11-30.



Turner menunjukkan bahwa sekularisasi (pemisahan antara agama dan politik)
sudah tidak signifikan, sebab peran agama dalam ranah sosial semakin
dipengaruhi oleh individualisme dan perkembangan pasar.®

Dari pengaruh tersebut, peran agama dalam ranah sosial semakin
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari cara setiap individu dalam masyarakat
memahami norma agama dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjadikan norma
agama sebagai pertimbangan dalam memilih produk konsumsi. Dengan demikian,
dapat dipahami bahwa diskusi sekularisasi tersebut memiliki keterkaitan dengan
gagasan sakralisasi. Sebagian sarjana berargumen bahwa dunia modern tidak
mungkin dibarengi oleh sakralisasi, sebab modernisasi berjalan seiring dengan
gagasan sekularisasi. Namun, Grace Davie dan beberapa sarjana lainnya
berargumen bahwa sakralisasi dapat terealisasi dalam dunia modern, di mana
kehadirannya dapat diamati secara empiris.®

Berpijak dari argumen di atas, tesis ini mengamati proses sakralisasi dari
penggunaan produk halal dalam kehidupan sehari-hari masyarakat terutama
Muslim kelas menengah. Halal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu
yang sah atau diizinkan dalam syari’at Islam yang bukan hanya mencakup aturan
tentang konsumsi tetapi semua aspek kehidupan, misalnya adanya larangan
berjudi, berzina dan mengonsumsi makanan/minuman yang diharamkan (khamar,
babi dan lain sebagainya). Sebagian besar literatur membahas halal yang identik
dengan makanan, terutama daging yang dibahas dalam penyembelihan yang

sesuai dengan syari’at Islam.

®Bryan S. Turner, Religion and Modern Society: Citizenship, Secularisation and the State
(New York: Cambridge University Press, 2011), 274.
® Grace Davie, “Resacralization,” 160-178.



Akan tetapi, halal jauh lebih kompleks dan sangat rumit Kketika
bersinggungan dengan pasar, agama dan regulasi, sehingga halal tidak dapat
semata-mata dipandang sebagai aturan konsumsi umat Islam yang identik dengan
daging tetapi halal telah bertransformasi sebagai sebuah kekuatan pasar.” Halal
yang mulai dikenal berawal dari perdebatan tentang daging halal atau yang
disebut Fischer “sebatas toko daging” telah berkembang memasuki ruang publik
yang lebih luas, seperti munculnya berbagai jenis kosmetik yang berlabel halal,
hijab halal dan perabotan halal. Hal ini berimplikasi pada perkembangan halal
yang kemudian menjadi branding produk non-makanan dan layanan jasa.
Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup dan pola
konsumsi Muslim kelas menengah.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa gagasan sakralisasi signifikan
dengan kebangkitan agama yang ditandai dengan perkembangan pasar yang
bermuatan moral dan religiositas. Kebangkitan agama yang tertanam dalam
konsumerisme tidak dapat dipandang sebagai bentuk inflasi nilai-nilai keagamaan,
sebab masyarakat secara aktif menggunakan norma agama sebagai pertimbangan
dalam pilihan-pilihan hidup seperti memilih produk konsumsi. Fenomena ini telah
menjadikan praktik halal yang bersifat keagamaan menjadi signifikan dalam
kehidupan masyarakat modern yang secara umum sekuler.

Dalam tesis ini penulis berargumen bahwa perkembangan wacana halal
yang semakin signifikan dalam masyarakat modern merupakan bentuk dari—

meminjam istilah Davie—“sakralisasi kehidupan sehari-hari” (sacralisation of

’S. Romi Mukherjee, “Global Halal: Meat, Money, and Religion,” Journal Religions,
Vol. 5, No. 1 (2014), 22-75.



everyday life), yaitu masyarakat, khususnya Muslim kelas menengah secara aktif
menggunakan nilai-nilai agama sebagai pertimbangan untuk mengonsumsi
komoditas keagamaan. Bukan hanya Muslim kelas menengah, imigran Muslim
yang menjadi minoritas di negara-negara non-Muslim juga ikut berkontribusi
dalam perkembangan pasar ini.> Namun, jika dipandang dari sisi pelaku usaha
selaku produsen dari produk halal, menjadikan pasar ini bersifat komersial, sebab
dalam keterlibatannya terhadap perkembangan pasar halal tersebut berorientasi
profit dan non-agama (tanpa menggunakan embel-embel agama),® di mana hal ini
pada gilirannya berimplikasi pada perluasan pasar halal secara global.

Namun demikian, produk halal tidak hanya dibeli oleh umat Muslim, tapi
juga dikonsumsi oleh warga non-Muslim. Karena tren halal juga diasosiasikan
sebagai suatu komoditas produk yang sehat, tren seperti ini baik untuk
perkembangan pasar internasional khususnya produk-produk yang berlabel
halal.'® Hal yang sama juga dijelaskan oleh Fischer bahwa produk halal semakin
diakui oleh umat Muslim dan non-Muslim secara global sebagai produk yang
bersih dan aman di era penyakit dan bencana kesehatan yang disebabkan oleh

gaya hidup yang tidak sehat.*

8 Johan Fischer, the Halal Frontier Muslim Consumers in a Global Market (New York:
Palgrave Mamillan, 2011), 1-30.

° Florence Bergeaud-blackler, “Islamic Food: The Ecounter of Market and Diasporic
Dynamic,” dalam Florence Bergeaud-blackler, Johan Fischer, dan Jhon Lever, (eds.), Halal
Matters: Islam, Politics and Markets in Global Perspective (New York: Routledge, 2016), 91-104.

19 Gabdrakhmanov, Biktimirov, Rozhko, dan Khafizova, “Problems of Development of
Halal Tourism In Russia,” Journal of Organizational Culture, Communications and Conflict, Vol
20, No 2 (2016), 88-93.

™ Fischer, The Halal Frontier, 1-30. Lihat juga Patrick Haenni, “The Economic Politics
of Muslim Consumption,” dalam Johanna Pink, (eds.), Muslim Societies in the Age of Mass
Consumption: Politics, Culture and Identity Between the Local and the Global Perspective
(Cambridge: Cambridge Scholars Publishing, 2009), 327-342.



Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa jika perkembangan
tersebut dipandang dari sisi pelaku usaha, perkembangan pasar halal dapat
dinyatakan sebagai bentuk inflasi nilai-nilai keagamaan. Namun, jika dipandang
secara empiris dari cara-cara masyarakat khususnya Muslim kelas menengah
dalam mempraktikkan norma agama dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dapat
dinyatakan sebagai bentuk “sakralisasi kehidupan sehari-hari”. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan pandangan yang kedua. Selain itu, perkembangan pasar
halal yang dipengaruhi oleh Muslim kelas menengah juga telah memperluas
cakupan dan transformasi wacana halal. Dari perkembangan tersebut
memunculkan dimensi baru dalam wacana halal yaitu munculnya istilah
pariwisata halal.

Dengan demikian, tesis ini akan membahas tentang pariwisata halal
sebagai bentuk “sakralisasi kehidupan sehari-hari”. Pariwisata halal dijadikan
sebagai “jendela” untuk melihat bagaimana masyarakat, khususnya umat Muslim
secara aktif menggunakan norma agama sebagai pertimbangan dalam pilihan
konsumsi. Dalam kegiatan pariwisata halal, masyarakat menggunakan komoditas
keagamaan dalam berbagai kegiatan. Selain itu, melalui studi kasus pariwisata
halal, tesis ini juga membahas tentang masyarakat, khususnya Muslim kelas
menengah menggunakan halal sebagai bagian dari aturan syari’at Islam bukan
hanya untuk pilihan konsumsi tetapi juga untuk melakukan kegiatan sehari-hari
seperti liburan dan menghabiskan waktu luang.

Dalam konteks Indonesia, Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

semakin gencar dalam mengembangkan pariwisata halal. Indonesia telah



menetapkan tiga provinsi prioritas dalam mengembangkan pariwisata halal, yaitu
Nusa Tenggara Barat (NTB), Sumatera Barat, dan Aceh. Bukan hanya tiga
provinsi tersebut, meski tidak menjadi provinsi prioritas Kementerian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, banyak provinsi di Indonesia yang berpartisipasi dalam
mendukung upaya pemerintah untuk mengembangkan pariwisata halal, misalnya
Bandung yang mengembangkan konsep pariwisata halal pada berbagai destinasi,
Yogyakarta yang mengembangkan desa wisata halal di Gunung Kidul,
Banyuwangi yang mengusung tema pantai syari’ah dan lain sebagainya. Dengan
demikian, melalui upaya dan sinergi dari berbagai pihak dengan koordinasi pusat
dan daerah jumlah kunjungan wisatawan ke Indonesia semakin meningkat, hal ini

dapat dilihat pada data statistik berikut:*?

Jumlah Kunjungan Wisman ke Indonesia 2009-2018

jutaorang

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2018 2016 2017 2018

Gambar 1: Data Badan Pusat Statistik
Data di atas menjelaskan bahwa dalam lima tahun terakhir (2014-2018)
pertumbuhan kunjungan wisatawan mancanegara mencapai 14% pertahun. Data
tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan kunjungan

wisatawan pada periode 2009-2013 sebesar 9% pertahun. Kemudian pada tahun

12 Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2018



2019, terhitung dari Januari-September BPS mencatat jumlah wisatawan
mencapai 12,27 juta kunjungan yang didominasi oleh wisatawan dari Timur
Tengah, Malaysia, Brunei Darussalam dan wisatawan dari berbagai negara di
dunia. Data ini menunjukkan bahwa wisata halal membawa dampak yang cukup
signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan jumlah wisatawan mancanegara
untuk berkunjung ke Indonesia. Selain itu, potensi wisata halal Indonesia juga
termasuk dalam kategori yang diperhitungkan di mata dunia. Bukan hanya dari
ketersediaan produk halal, tetapi karena budaya dan kekayaan alam yang dimiliki
Indonesia.

Penjelasan di atas memberikan pemahaman bahwa wacana halal sebagai
bentuk pasar dalam prosesnya melibatkan banyak pihak. Dalam
perkembangannya, wacana halal bukan hanya penting bagi masyarakat Muslim,
melainkan juga semakin signifikan bagi kehidupan masyarakat sekuler. Hal ini
dipengaruhi oleh kehadiran Muslim kelas menengah yang telah membawa
dampak terhadap perubahan pola konsumsi masyarakat secara umum. Perubahan
pola konsumsi tersebut telah berpengaruh terhadap perkembangan wacana halal
secara global, sehingga semakin banyak pelaku usaha yang menjadikkan halal
sebagai “alat” untuk mengembangkan bisnis.

Dengan semakin banyaknya pelaku usaha yang melirik halal sebagai
pengembangan bisnis membuat halal semakin komersial. Situasi ini mendorong
adanya upaya standarisasi produk halal. Fenomena ini memaksa negara baik
negara sekuler maupun negara dengan penduduk mayoritas Muslim hadir untuk

mengatur sertifikasi halal sebagai bentuk jaminan perlindungan konsumen. Maka



dari itu, tesis ini juga memaparkan tentang bagaimana bentuk kehadiran negara
dalam mengatur sertifikasi halal. Tesis ini menunjukkan bahwa kehadiran negara
dalam mengatur sertifikasi tersebut menyebabkan munculnya istilah ‘birokratisasi
halal’, di mana negara membentuk sebuah lembaga yang memiliki otoritas untuk
mengatur sertifikasi halal. Akan tetapi, pada bebarapa negara sekuler pemerintah
tidak memiliki otoritas penuh untuk mengatur sertifikasi halal yang dianggap
berada dalam naungan agama, sehingga sertifikasi halal dikelolah oleh pihak
swasta dan bersifat komersial. ™

Seperti yang dikatakan oleh Haennie bahwa halal adalah contoh lambang
dari bisnis etnis yang merupakan cikal bakal produk islami, kemudian berubah
karena konsumerisme dan re-islamisasi. Standar halal secara tradisional dikaitkan
dengan suatu produk, tetapi standar tersebut semakin berkembang dan menjadi
sinonim dari kesalehan. Namun platform untuk kesalehan ini semakin berubah
karena dipengaruhi oleh globalisasi, pemasaran dan islamisasi.** Hal ini juga
didukung oleh argument Turner yang menyatakan bahwa kesalehan dan disiplin
pribadi merupakan bentuk dominasi dari Islam modern, dalam hal ini terjadi
sebuah penggabungan antara praktik-praktik sekuler, komersial, dan saleh.*®

Melanjutkan argumen Haenni dan Turner tersebut, tesis ini berargumen

bahwa di satu sisi praktik halal merupakan bentuk representasi identitas keislaman

yang melambangkan kesalehan. Hal ini menunjukkan pengaruh norma agama

3 Florence Bergeaud-blackler, “The Halal Sertification Market in Europe and the World:
a First Panorama,” dalam Florence Bergeaud-blackler, Johan Fischer, dan Jhon Lever, (eds.),
Halal Matters: Islam, Politics and Markets in Global Perspective (New York: Routledge, 2016),
105-126.

14 patrick Haenni, “The Economic Politics of Muslim Consumption,” 327-342.

' Turner, Religion and Modern Society: Citizenship, Secularisation and the State, 280.
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dalam kehidupan sehari-hari masyarakat khususnya umat Muslim, terutama dalam
pilihan-pilihan konsumsi. Di sisi lain, halal telah berubah menjadi kekuatan pasar
dan tren gaya hidup masyarakat modern yang dipengaruhi oleh globalisasi,
pemasaran, dan islamisasi. Hal ini menunjukkan bahwa halal yang bersifat
keagamaan semakin signifikan dalam kehidupan masyarakat sekuler dan
menunjukkan bentuk “sakralisasi kehidupan sehari-hari”. Selain itu, tesis ini juga
berargumen bahwa perkembangan wacana halal dipengaruhi oleh intervensi
negara dalam mengendalikan pasar. Kemudian munculnya regulasi terkait
pariwisata halal, terutama dibeberapa daerah di Indonesia dapat diasumsikan
sebagai bentuk politik lokal untuk meningkatkan pembangunan ekonomi daerah
dan memperkuat jargon daerah tersebut sebagai kota yang islami.

Studi-studi sebelumnya tentang wacana halal selalu berfokus pada
makanan, standarisasi logistik, dan proses labelisasi produk. Sedangkan studi
yang berfokus pada pariwisata halal masih jarang dilakukan oleh sarjana
sebelumnya. Sebagian besar studi tentang pariwisata halal selalu berfokus pada
perhotelan dan restoran halal. Kontribusi utama dari tesis ini adalah pemetaan
studi kesarjanaan mengenai praktik halal dalam kehidupan masyarakat global.
Tesis ini membahas pariwisata halal di Indonesia secara khusus, untuk mengamati
pengaruh intervensi negara dan islamisasi terhadap perkembangan pariwisata
halal di Indonesia. Pariwisata halal merupakan “jendela” untuk membahas tentang
apa yang sarjana sebut dengan ‘“sakralisasi kehidupan sehari-hari”. Tesis ini akan

berkontribusi pada diskursus sekularisasi khususnya gagasan sakralisasi.
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. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengapa wacana halal yang bersifat keagamaan bagi umat Muslim menjadi
wacana global?
Bagaimana transformasi wacana halal dari produk konsumsi ke produk non
konsumsi ?

. Apa hubungan pariwisata halal dengan Muslim kelas menengah?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan penelitian ini dimaksudkan untuk memahami peta
kesarjanaan kontemporer di dalam sosiologi dan antropologi agama mengenai
praktik halal di era kontemporer dengan mengambil tren pariwisata halal sebagai
studi kasus. Studi-studi sebelumnya tentang praktik halal lebih bersifat parsial dan
lebih banyak memberi perhatian pada kehalalan produk konsumsi seperti
makanan, standarisasi produk, proses labelisasi produk dan kontestasi otoritas
sertifikasi produk. Sedangkan penelitian ini fokus pada pariwisata halal mulai dari
standar hingga praktik. Pariwisata halal dijadikan sebagai ‘jendela’ untuk
memahami apa yang disebut para sarjana dengan istilah ‘sakralisasi kehidupan
sehari-hari’.

Studi ini difokuskan pada pariwisata halal di Indonesia secara khusus.
Tesis ini akan membahas pariwisata halal di Indonesia untuk melihat pengaruh
intervensi negara dan islamisasi dalam perkembangan pariwisata halal. Dalam hal
ini regulasi halal yang dimunculkan oleh pemerintah dipandang sebagai bentuk

intervensi negara dalam mengembangkan pariwisata halal di Indonesia. Lebih
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lanjut, studi ini akan mengamati pengaruh islamisasi terhadap perkembangan
pariwisata halal di Indonesia. Selain islamisasi, pengaruh budaya lokal terhadap
perkembangan pariwisata halal juga akan diamati dengan menjadi Aceh, NTB dan
Sumatera Barat sebagai studi kasus. Hal tersebut akan menjadi daya tarik
sekaligus tantangan dalam merealisasikan tujuan pemerintah untuk menjadikan
Indonesia sebagai destinasi utama tujuan pariwisata halal. Melalui studi kasus ini
kita dapat melihat proses perkembangan wacana halal dari produk konsumsi
hingga jasa dan layanan yang berlabel halal.

Di samping itu, studi ini juga mengeksplorasi gaya hidup Muslim kelas
menengah yang telah membawa perubahan pada pola konsumsi masyarakat secara
umum. Hal ini telah memicu terjadinya proses islamisasi yang telah memunculkan
berbagai macam bisnis yang mengusung tema-tema syari’ah, seperti perbankan
syari’ah, busana islami, dan hiburan yang bernuansa islami. Proses islamisasi
tersebut berkontribusi terhadap perkembangan pariwisata halal. Selain
ketersediaan berbagai jenis produk halal, tersedianya berbagai macam bisnis
tersebut dapat menjadi komponen penunjang kegiatan pariwisata, sehingga
menjadi daya tarik bagi wisatawan Muslim untuk mengunjungi suatu tempat.

Melalui studi kasus pariwisata halal, kita dapat memahami diskursus
tentang wacana halal dan melihat proses ‘sakralisasi kehidupan sehari-hari’ yang
ditunjukkan oleh masyarakat khususnya umat Muslim dalam berbagai kegiatan
yang mereka lakukan. Dengan demikian kita dapat memahami bahwa dalam

kegiatan pariwisata halal, masyarakat secara aktif menggunakan norma agama
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dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya untuk pilihan konsumsi tetapi juga

dalam menghabiskan waktu luang.

. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa studi tentang halal. Studi-studi tersebut dapat dibagi
menjadi beberapa kecenderungan, yaitu:

Pertama, studi-studi tentang halal yang fokus pada aspek perkembangan
pasar halal, regulasi, dan transformasi produk halal, terdapat pada studi Johan
Fischer.'® Penelitian ini fokus tentang bagaimana konsumsi halal Muslim kelas
menengah Malaysia dalam diaspora yang berkontribusi terhadap perkembangan
pasar halal dalam konteks global. Fenomena ini dipengaruhi oleh peran negara,
lembaga sertifikasi, ekonomi, politik dan agama. Fischer juga mengeksplorasi
bagaimana hal ini terjadi melalui pemahaman dan praktek khusus halal dalam
konteks lokal sebagai bagian dari pasar global dan konsumsi massa agama yang
berubah. Sebagai sesuatu yang terus berkembang, halal terus bergerak dan
berkontribusi dalam pembuatan ruang yang lebih besar dengan bentuk-bentuk
baru, sehingga halal meluas bukan hanya sebatas makanan ataupun toko-toko
daging tapi meluas hingga ke ruang publik yang lebih besar.

Selain itu, Blackler, Fischer, dan Lever'’ juga berupaya mengeksplorasi
mengenai wacana halal, di mana studi ini mengeksporasi bagaimana Islam dan

regulasi membentuk halal sebagai kumpulan global. Studi ini menjelaskan bahwa

'® Johan Fischer, The Halal Frontier: Muslim Consumers in a Globalized Market.

7 Florence Bergeaud-Blackler, Johan Fischer and John Lever, “Introduction: Studying
the Politics of Global Halal Markets,” dalam Florence Bergeaud-Blackler, Johan Fischer and John
Lever, (eds.), Halal Matters: Islam, Politics and Markets in Global Perspective (New York:
Routledge, 2016), 1-18.
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kasus halal telah membentuk dunia sosial dalam makna yang institusional, yaitu
berupa hukum dalam kehidupan sehari-hari, organisasi, negara dan perusahaan
Islami. Merek dagang dan logo halal mewakili bentuk hukum dan kelembagaan
yang berjuang untuk membangun, serta melegitimasi makna otoritatif di ruang
publik. Selanjutnya Lever® menjelaskan tentang bagaimana Malaysia
memasukkan klaim hegemonik ke ruang transnasional untuk mendominasi pasar
halal internasional. Dalam karyanya yang lain, Lever dan Miele'® menjelaskan
lebih jauh tentang bagaimana Islam dikalangan pemuda Eropa telah terjerat dalam
jaringan politik dan budaya ditingkat global, halal telah muncul sebagai ciri utama
identitas keagamaan dan budaya umat Muslim.

Kemudian Romi Mukherjee?® juga mengeksplorasi tema ini lebih lanjut,
penelitian ini membahas tentang bagaimana agama, ras, ekonomi, dan etika politik
diartikulasikan dalam teknologi material produksi daging dan tumbuhnya
konsumsi religious. Mukherjee menjelaskan bahwa halal bukan hanya tentang
daging atau kekhasan kuliner Muslim, tapi halal muncul sebagai etos, pertarungan
politik dan spiritual. Mukherjee juga menyatakan bahwa di era globalisasi halal
telah menjelma menjadi sistem politik, spiritual bahkan menjadi identitas budaya
tradisional. Selain itu, Mukherjee juga menyampaikan bahwa halal dibangun dan

dimanfaatkan melalui hubungan dialektis antara konsumsi modal, spiritual dan

'8 John Lever, “Re-imagining Malaysia: a Postliberal Halal Strategy?,” dalam Florence
Bergeaud-Blackler, Johan Fischer and Jo hn Lever, Halal Matters Islam, politics and markets in
global perspective (New York: Routledge, 2016), 19-37.

' John Lever dan Mara Miele, “The Growth of Halal Meat Markets in Europe: an
Exploration of the Supply Side Teory of Religion,” Journal of Rural Studies, Vol. 28, No. 4
(2012), 528-537.

20'S. Romi Mukherjee, “Global Halal: Meat, Money, and Religion,” 22-75.
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monopoli yang digunakan pada modal industri, ekonomi dan spiritual dalam
bisnis halal.

Kedua, studi-studi tentang halal yang fokus pada pola konsumsi Islam,
ekonomi Islam, politik identitas dan kesalehan. Salah satu kajian tersebut terdapat
dalam penelitian Greg Fealy.?! Fealy mencermati proses komodifikasi Islam dan
menganalisis mekanismenya yang tengah mengubah kehidupan keagamaan,
budaya dan ekonomi di Indonesia. Selain itu Fealy juga mengamati cara
masyarakat menunjukkan identitas keislaman melalui pembelian produk-produk
yang bernuansa islami. Fealy berargumen bahwa meningkatnya komodifikasi
Islam disebabkan oleh perubahan sosio ekonomi, teknologi dan kebudayaan yang
pada akhirnya mendorong upaya umat Muslim untuk mencari kepastian moral,
pengayaan spiritual dan identitas yang saleh.

Berbeda dari Fealy, Patrick Haenni menjelaskan bahwa pola konsumsi
yang ditunjukkan oleh Muslim telah menjadi alat politik yang mencerminkan
representasi identitas keislaman dan transformasi identitas yang mempengaruhi
mereka. Melalui hal ini, kita dapat menganalisis makna dari “re-islamisasi”. Di
samping itu Haenni juga menjelaskan bahwa halal merupakan produk islami yang
kemudian bertransformasi melalui konsumerisme dan re-islamisasi. Sejalan
dengan Haenni, Kuran menjelaskan bahwa perkembangan pasar yang memuat
nilai-nilai moral dan norma agama tersebut merupakan logika dasar ekonomi
Islam. Melalui tulisannya, Kuran mengidentifikasi dan mempromosikan ekonomi

yang sesuai dengan aturan agama Islam. Selain itu, Kuran juga menjelaskan

2! Fealy, “Consuming Islam: Commodified Religion and Aspirational Pietism in
Contemporary Indonesia,” 15-39.
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bahwa saat ini terdapat banyak bisnis dan usaha-usaha yang berkembang menjadi
sub-ekonomi Islam, seperti penerbit, perusahaan investasi, pabrik, perusahaan
konstruksi, dan lain sebagainya. Sejalan dengan Fealy, Haenni dan Kuran, Bryan
S. Turner®® menjelaskan bahwa globalisasi agama yang terjadi saat ini dipengaruhi
oleh globalisasi kehidupan ekonomi, khususnya oleh komodifikasi kehidupan
sehari-hari. Agama menjadi bagian dari sistem ekonomi global dalam
perkembangan komoditas keagamaan (seperti produk halal, ziarah, kaligrafi, dan
sebagainya), kemudian terjadinya penciptaan dan promosi gaya hidup religius,
dan lain sebagainya.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Abdul Rozaki.?® la menyatakan
bahwa umat Islam berupaya memanfaatkan modernisasi, seperti perkembangan
teknologi  komunikasi dan informasi, transportasi dan lainnya untuk
mengekpresikan keislaman di ruang publik. Hal ini merupakan bagian dari upaya
meningkatkan motivasi religiusitas atau keimanan. Di samping itu, terjadi
peningkatan kesejahteraan di kalangan muslim yang kemudian mendorong adanya
peningkatan religiusitas atau kesalehan sebagaimana yang terjadi di dalam
masyarakat Indonesia kontemporer, gejalanya diiringi pula dengan adanya
peningkatan pertumbuhan konsumsi dan produk-produk Islam yang mendorong

proses islamisasi, baik itu di bidang ekonomi, sosial, politik dan budaya.

22 Bryan S. Turner, Religion and Modern Society: Citizenship, Secularisation and the
State.

2 Rozak, Abdul, “Komodifikasi Islam (Kesalehan dan Pergulatan Identitas di Ruang
Publik),” Jurnal Dakwah, Vol. 14, No. 2 (2013), 199-212.
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Berbeda dari sarjana di atas, D’alisera®* menyatakan bahwa umat Muslim
secara aktif menggunakan komoditas keagamaan untuk mengartikulasikan
identitas keagamaan mereka di ruang publik. D’alisera mencontohkan Muslim
Sierra Leone yang tinggal dan bekerja di wilayah metropolitan Washington. Jika
dipandang dari sisi Muslim minoritas seperti penelitian D’alisera, hal ini
merupakan bentuk dari politik identitas. Imigran Muslim ingin mempertahankan
budaya dan mempraktikkan aturan agama Islam pada lingkungan yang baru, di
mana mereka menjadi minoritas. Mereka berupaya untuk menempatkan identitas
individu dan komunitas mereka sebagai Muslim pada ruang yang lebih luas
dengan cara “mengislamkan” setiap aspek kehidupan mereka secara virtual,
seperti menggunakan komoditas keagamaan di ruang publik.

Ketiga, studi-studi tentang halal yang fokus pada sertifikasi produk,
lembaga sertifikasi, standarisasi dan komersialisasi. Salah satu kajian tersebut
terdapat dalam penelitian Florence Bergeaud-Blackler®® yang mengeksplorasi titik
awal kemunculan pasar untuk sertifikasi halal. Blacker menunjukkan bahwa
sebagian besar negara-negara industri produk halal merupakan negara sekuler
tanpa tradisi agama Islam seperti New Zealand, Australia, Austria, Belanda dan
lain sebagainya. Namun, terdapat beberapa negara Muslim ikut berkontribusi
dalam hal ini yang sebagian besar berlokasi di Asia Tenggara, seperti Malaysia,

Indonesia, dan lain-lain. Kemudian dalam penelitiannya yang lain Blacker

24 Joann D’Alisera, "T Love Islam: Popular Religious Commodities, Sites of Inscription,
and Transnational Sierra Leonean Identity," Journal of Material Culture, Vol. 6, No. 1 (2001), 91-
110.

% Bergeaud-Blackler, Florence, “The Halal Sertification Market in Europe and the
World: A First Panorama,” dalam Florence Bergeaud-Blackler, Johan Fischer and John Lever,
(eds.), Halal Matters: Islam, Politics and Markets in Global Perspective (New York: Routledge,
2016), 105-126.
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menjelaskan bahwa intensifikasi perdagangan halal telah mendorong banyak
negara untuk mengadvokasi penciptaan standar halal internasional. Setiap negara
ingin menampilkan standar terbaik dan ingin terlihat paling halal dari rivalnya.
Mereka berupaya untuk menjadi yang paling menonjol dari berbagai standar yang
ada dari setiap negara yang terlibat. la menyatakan bahwa variasi yang paling
penting dari berbagai standar yang ada bukan terletak pada perbedaan interpretasi
hukum Islam tapi terletak pada diferensiasi pemasaran produk pada pasar
ekonomi dan agama.

Keempat, studi-studi tentang pariwisata halal yang fokus pada penunjang
kegiatan pariwisata halal, destinasi dan produk pariwisata halal.seperti penelitian
yang dilakukan oleh C. Michael Hall, Nor Hidayatun Abdul Razak, and Girish
Prayag.?® Mereka menjelaskan bahwa pariwisata halal dan perhotelan halal telah
menjadi bagian penting dalam perkembangan pariwisata secara global. Namun,
mereka lebih fokus pada perkembangan perhotelan halal. Selain Hall, Razak dan
Pragyak, terdapat studi lain yang membahas tentang pariwisata halal, namun
fokus kepada perkembangan pariwisata halal di Brunel, yaitu Nazlida Muhamad,
Vai Shiem Leong, and Masairol Masri?’, mereka menjelaskan bahwa
perkembangan pariwisata halal di Brunei Darussalam tidak berfokus pada
pengembangan sertifikasi produk dan komponen penunjang pariwisata halal, tapi

lebih fokus pada pemasaran destinasi wisata yang berbasis budaya dan identitas

%% C. Michael Hall, Nor Hidayatun Abdul Razak, and Girish Prayag, “Introduction To
Halal Hospitality and Islamic Tourism”, dalam C. Michael Hall and Girish Prayag, (eds.), The
Routledge Handbook of Halal Hospitality and Islamic Tourism (New York: Routledge, 2020), 1-
19.

%7 Nazlida Muhamad, Vai Shiem Leong, and Masairol Masri, “Brunei Halal Tourism
Outlook”, dalam C. Michael Hall and Girish Prayag, (eds.) The Routledge Handbook of Halal
Hospitality and Islamic Tourism (New York: Routledge, 2020), 180-190.
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Melayu Islam. Pemerintah Brunei telah menempatkan prioritas tertinggi untuk
memastikan jalannya negara dalam banyak aspek sesuai dengan ajaran dan nilai-
nilai Islam. Hal ini menjadi modal utama Brunei untuk mengusung perkembangan
pariwisata halal. Sebagian besar literatur tentang pariwisata halal lebih fokus
kepada perkembangan perhotelan dan restoran halal. Masih jarang yang
membahas komponen lain yang menunjang kegiatan tersebut seperti hiburan,
pusat perbelanjaan, transportasi, dan ketersediaan fasilitas umum yang
menggunakan prinsip-prinsip Islam.

Selain beberapa studi di atas, terdapat beberapa penelitian mengenai
pariwisata halal di Indonesia. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Intan
Komalasari,®® penelitian ini menjelaskan bahwa Indonesia memiliki banyak
destinasi wisata yang ramah Muslim dan memiliki sumberdaya yang berpotensi
untuk menarik minat wisatawan internasional. Dalam penelitiannya Komalasari
menjelaskan lebih lanjut bahwa selama ini Indonesia dengan predikat muslim
terbesar dunia tidak dibarengi dengan usaha masif sertifikasi-sertifikasi halal pada
produk dan jasa Muslim Friendly Tourism (MFT) yang ditawarkan untuk
wistawan global. Kemudian Kesadaran industri pariwisata nasional terhadap MFT
mulai tumbuh sejak tahun 2012 yang ditandai dengan soft launching Indonesia
Halal Tourism. Selain Komalasari, Kurniawan Gilang Widagdyo® melakukan
penelitian lebih lanjut tentang analisis pasar pariwisata halal di Indonesia, dalam

penelitiannya Widagdyo menyimpulkan bahwa target potensial pasar pariwisata

% Intan Komalasari, “Upaya Indonesia Meningkatkan Daya Saing Muslim Friendly
Tourism (MFT) Diantara Negara-Negara Oki,” JOM FISIP, Vol. 4 No. 2 (2017), 1-12.

# Kurniawan Gilang Widagdyo, “Analisis Pasar Pariwisata Halal Indonesia,” The
Journal of Tauhidinomics, Vol. 1 No. 1 (2015), 73-80.
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halal di Indonesia adalah wisatawan Timur Tengah, yang mana titik utama untuk
menarik minat wisatawan tersebut adalah dengan mengoptimalkan strategi
promosi dan pemasaran yang efektif, serta meningkatkan koordinasi lintas
sektoral pendukung kegiatan pariwisata.

Berbeda dari dua sarjana di atas, Hendri Hermawan Adinugraha, Mila
Sartika, dan Ana Kadarningsih® mengeksplorasi tentang konsep dan
implementasi desa wisata halal di Indonesia, mereka menyimpulkan bahwa wisata
halal merupakan implementasi norma agama yang tercakup di dalam aspek
mu’amalah. Oleh karena itu, desa wisata halal akan menjadi salah satu bukti
fleksibilitas syariah Islam melalui gaya hidup modern. Selain itu, hal ini juga
berkontribusi dalam menunjang perekonomian daerah tersebut.

Kemudian Hafizah Awalia®® membahas topik ini lebih lanjut dengan
mencapai sebuah kesimpulan bahwa wacana halal yang dimunculkan oleh
pemerintah NTB dapat berupa kepentingan politis bagi pemerintah untuk
mengontrol modal di daerah. Selain itu, pluralitas agama dan suku di NTB tidak
dapat diabaikan begitu saja. Kepentingan politis dan keberpihakan terhadap
komunitas tertentu akan menimbulkan kecemburuan dan konflik sosial yang akan
mengancam keutuhan dan kesatuan daerah.

Berbeda dengan beberapa penelitian di atas, tesis ini berkontribusai pada
dikursus mengenai sosiologi agama dan antropologi dalam diskursus sekularisasi

khususnya gagasan “sakralisasi” kehidupan sehari-hari. Berbeda dari Blackler,

% Hendri Hermawan Adinugraha, Mila Sartika, dan Ana Kadarningsih, “Desa Wisata
Halal: Konsep Dan Implementasinya Di Indonesia,” HUMAN FALAH, Vo. 5, No. 1 (2018), 28-48.

%! Hafizah Awalia, “Komodifikasi Pariwisata Halal NTB dalam Promosi Destinasi Wisata
Islami di Indonesia,” Jurnal Studi Komunikasi, Vol.1, No. 1 (2017), 19-30.
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Fischer, Lever, dan Mukherjee yang mengeksplorasi tentang transformasi halal
dari perkara daging, makanan hingga permasalahan yang lebih kompleks
mencangkup negara, agama dan pasar. Penelitian ini akan membahas tentang
wacana halal khususnya pariwisata halal pada negara dengan penduduk yang
mayoritas muslim. pariwisata halal dijadikan sebagai “jendela” untuk
membincangkan apa yang disebut para sarjana sebagai “sakralisasi kehidupan

sehari-hari”.

. Kerangka Teoritik

Untuk memahami mengapa wacana halal yang merupakan privilese
praktik keagamaan menjadi wacana global. Penelitian ini terlebih dahulu akan
mengeksplorasi tentang fungsi agama dalam kehidupan sosial masyarakat yang
kemudian akan memunculkan proses sakralisasi kehidupan sehari-hari.

Menurut Luckmann, pasar baru yang berkembang pesat untuk komoditas
keagamaan menunjukkan bentuk religiusitas yang bersifat individual. Hal ini
dapat diartikan sebagai betuk privatisasi agama. Lebih lanjut Luckmann
menyatakan bahwa agama hadir dalam bentuk yang tidak spesifik, di mana
dimensi religius berada dalam domain pribadi dan tidak hadir dalam bentuk
empiris di ranah sosial.** Selain itu teori sekularisasi menyatakan bahwa agama
akan menurun seiring dengan terjadinya urbanisasi dan rasionalisasi dalam
kehidupan masyarakat modern. Akan tetapi gagasan sekularisasi tidak signifikan
jika melihat fakta bahwa dalam kehidupan masyarakat modern saat ini agama

dijadikan sebagai pertimbangan dalam pilihan-pilihan hidup terutama dalam

%2 Thomas Luckmann, The Invisible Religion: The Problem of Religion in Modern
Society (New York: Macmillan Company, 1967), 77-106.
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pilihan konsumsi. Fenomena ini menunjukkan bahwa agama semakin signifikan
dalam ranah sosial.*®

Penjelasan di atas sejalan dengan argumen Najib Kailani dan Sunarwoto
yang menyatakan bahwa dalam kehidupan masyarakat kontemporer terjadi
peningkatan kesalehan yang bersifat personal melalui wacana “hijrah”, sehingga
mendorong terjadinya proses sakralisasi kehidupan sehari-hari dengan
mengonsumsi komoditas keagamaan. Bentuk kesalehan yang ditunjukkan oleh
masyarakat kontemporer tersebut mengekspresikan identitas keagamaan melalui
gaya hidup konsumerisme.>* Turner berargumen bahwa gaya hidup religius yang
ditunjukkan oleh masyarakat konsumerisme merupakan bentuk agama intensitas
rendah. Hal ini merupakan bagian dari sekularisasi sosial, di mana agama sudah
tidak membawa dampak yang signifikan dalam struktur budaya dan masyarakat
secara umum, karena agama semakin menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
pasar.®

Berdasarkan uraian di atas, penulis berbeda pendapat dengan Turner yang
mengatakan bahwa gaya hidup religius yang ditunjukkan oleh masyarakat
konsumerisme merupakan bentuk agama intensitas rendah. Sebab, dalam kasus
wacana halal khususnya pariwisata halal, masyarakat secara aktif menggunakan
aturan agama dalam berbagai kegiatan, bukan hanya dalam pilihan konsumsi

tetapi juga mencakup berbagai pilihan fasilitas dalam kegiatan pariwisata seperti

hotel, spa, transportasi dan fasilitas pendukung lainnya. Pada gilirannya, hal ini

3 Grace Davie, “Resacralization,” 160-178.

% Najib Kailani dan Sunarwoto, “Televangelisme Islam dalam Lanskap Otoritas
Keagamaan Baru” dalam Noorhaidi Hasan, (eds.) Ulama dan Negara-Bangsa: Membaca Masa
Depan Islam Politik di Indonesia (Yogyakarta: PusP1DeP, 2019), 179-206.

* Bryan S. Turner, “Islam, Public Religion and Secularization Debate,” 11-30.
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mendorong terjadinya proses “sakralisasi kehidupan sehari-hari,” di mana norma-
norma agama semakin hidup dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat modern
terutama di ranah sosial.

Pada dasarnya agama memiliki pengaruh besar di ranah sosial terutama
dalam gaya hidup dan praktik keagamaan yang dilaksanakan oleh setiap individu.
Selain itu, agama tidak bisa direduksi menjadi kepercayaan atau serangkaian
ritual, karena agama memiliki dimensi yang bervariasi. Persoalan keimanan dan
rangkaian ritual yang menyertainya tetap merupakan bagian tidak terpisahkan dari
agama. Namun, agama lebih baik dipahami melalui perbuatan dan perilaku
penganutnya.®® Pada kenyataannya para pemeluk agama kerap menggunakan
standar agama sebagai dasar dalam berbagai pilihan-pilihan hidup. Sebagian kaum
Muslim kelas menengah menganggap bahwa standar kesalehan seorang individu
dapat diukur dari cara mengimplementasikan dasar-dasar agama sebagai tolak
ukur dalam kehidupan, yang berpedoman pada al-Qur’an dan Sunnah.

Di samping itu, Weber menjelaskan bahwa sistem kesalehan Protestan
merupakan mekanisme pilihan kepercayaan pribadi. Sistem tersebut dapat
membawa modernisasi terhadap norma dan praktek keagamaan dalam kehidupan
sehari-hari. Kemudian Turner menjelaskan bahwa kesalehan adalah tentang
konstruksi gaya hidup yang khas dan melibatkan praktek keagamaan baru.*” Studi
tentang tindakan kesalehan merupakan aspek penting dari sosiologi agama, karena
penyebaran atau kebangkitan agama di setiap kelompok sosial atau masyarakat

memerlukan beberapa tingkat kesalehan, yaitu dengan praktik dalam kehidupan

36 i
Ibid
* Turner, Religion and Modern Society: Citizenship, Secularisation and the State, 285.
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sehari-hari seperti makan, tidur, berpakaian, dan sebagainya. Dalam masyarakat
Muslim yang sedang mengalami proses pembangunan ekonomi, pietisasi sering
terjadi bersamaan dengan meningkatnya konsumerisme dan budaya yang semakin
individualistis.*®

Salah satu contoh dari fenomena tersebut adalah penggunaan produk halal
yang dilambangkan sebagai bentuk kesalehan. Namun demikian, di era gobalisasi
ini, halal telah menjelma menjadi sistem politik, spiritual bahkan menjadi identitas
budaya tradisional. Selain itu, halal juga menjadi panduan dalam kebersihan
makanan. Sehingga dapat dipahami bahwa halal bersifat global tetapi
diekspresikan melalui etika praktis yang bersifat pribadi dan komunal.* Jika
dipandang dalam konteks Indonesia, penulis memahami bahwa halal menjadi
bagian dari gaya hidup masyarakat mayoritas dan telah melekat dalam struktur
kehidupan sehari hari.

Di negara-negara yang memiliki pluralisme keagamaan seperti Indonesia,
Malaysia, dan Brunei Darussalam, Islam memiliki kedudukan penting, hal ini
disebabkan karena dua hal. Pertama, Islam sebagai pandangan dunia yang
merupakan bagian dari kebudayaan lokal dan diakui sebagai sumber hukum yang
ideal. Kedua, Islam dapat menjadi penghalang terjadinya persatuan nasional
karena memperkuat identitas tertentu dari bagian suatu masyarakat dan arena itu

mendorong timbulnya konflik atau separatism.*°

** Turner, “Islam, Public Religion and Secularization Debate,” 11-30.

% Mukherjee, “Global Halal: Meat, Money, and Religion,” 22-75.

* Robin Bush, “Regional Sharia Regulations in Indonesia: Anomaly or Symptom?,”
dalam Greg Fealy and Sally White, (Eds.) Expressing Islam: Religious Life and Politics in
Indonesia, (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 174-191.
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Hal ini telah terjadi dalam revolusi Iran pada tahun 1979 mengakibatkan
munculnya Negara agama yang menunjukkan kekuatan agama sebagai proyek
politik vital untuk memobilisasi masyarakat dan transformasi Negara. Klaim
identitas Islam merupakan politik identitas yang beroperasi dalam modernitas dan
menuntut pengakuan.** Hal serupa mulai muncul dalam perkembangan tren halal,
yang dalam prosesnya mulai memunculkan sebuah kontestasi dan politik identitas.

Dari perkembanga tersebut halal tidak dapat direduksi menjadi regulasi
kuliner Islam yang berkaitan dengan daging dan alkohol (khamr) saja. Halal telah
menjelma menjadi sistem politik, spiritual bahkan menjadi identitas budaya
tradisional, seperti yang dijelaskan oleh Fischer dengan mencontohkan negara
Malaysia bahwa halal telah terjerat dalam jaringan rumit politik, etnis dan
kepentingan nasional di Malaysia modern.** Hal ini sejalan dengan apa yang
disebut oleh Robin Bush sebagai sebuah politik lokal, teori ini menyatakan bahwa
pemimpin politik membuat sebuah regulasi yang berbasiskan nilai-nilai agama
sebagai alat untuk membentuk identitas dirinya. Secara tidak langsung hal ini

disimpulkan sebagai sebuah agenda kebangkitan agama di ruang publik.

. Pendekatan dan Metodologi Penelitian
Penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan
untuk menggambarkan tentang berbagai realitas sosial yang ada di masyarakat

yang menjadi objek penelitian.”® Penelitian ini berupaya memahami situasi

*! Keyman, “Modernity, Secularism and Islam The Case of Turkey,” Theory, Culture &
Society, Vol. 24, No. 2 (2007), 215-234.

* Fischer, The Halal Frontier, 31. Lihat juga John Lever dan Mara Miele, “The growth of
Halal Meat Markets in Europe: an Exploration of the Supply Side Teory of Religion,” 528-537.

* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Kencana, 2007), 68.
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tertentu untuk sampai pada sebuah kesimpulan objektif.** Studi ini dimaksudkan
untuk memahami peta kesarjanaan kontemporer dalam sosiologi dan antropologi
agama tentang praktik halal dalam kehidupan masyarakat modern. Analisis
wacana dalam studi ini dimaksudkan untuk melihat pengaruh buku-buku, jurnal-
jurnal, dan berbagai terbitan lainnya terhadap pembentukan identitas, kelas sosial,
gaya hidup dan pola konsumsi Muslim kelas menengah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisipliner dan intertekstual
seperti yang dicontohkan oleh Yudi Latif dalam disertasinya tentang Inteligensia
Muslim dan Kuasa.”> Pendekatan interdisipliner dalam penelitian ini akan
melibatkan beberapa disiplin ilmu akademis, seperti ekonomi, sosial dan politik.
Namun, secara umum pendekatan interdisipliner dalam penelitian ini akan
didasarkan pada sosiologi dan antropologi agama. Studi ini akan mengamati
praktik konsumsi Muslim kelas menengah dalam menggunakan norma agama
dalam pilihan konsumsi pada kehidupan sehari-hari, terutama dalam
menggunakan komoditas keagamaan dan produk atau layanan halal secara khusus.
Tujuan dari pengamatan tersebut untuk memahami proses islamisasi yang
dimunculkan oleh gaya hidup dan pola konsumsi Muslim kelas menengah yang
kemudian berimplikasi terhadap proses sakralisasi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kaitannya dengan pendekatan interdispliner, ide-ide dan kerangka
kerja teoritis dari para sarjana terkemuka seperti Bryan Turner, Max Weber, Mary

Douglas, Johan Fischer, dan lain-lain akan diadopsi secara parsial sebatas aspek-

* Lexcy Meleong, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990), 5.

* Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia
Abad Ke-20 (Jakarta: Demokrasi Projek, 2012), 69.
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aspek tertentu yang memiliki relevansi untuk memahami isu-isu tertentu dalam
penelitian ini.

Adapun pendekatan intertekstual dalam penelitian ini merujuk pada
relasionalitas, keterkaitan, dan interdependensi dari teks dan wacana. Penelitian
ini berupaya untuk menginterpretasikan teks-teks dan argumen dari para sarjana
yeng telah disebutkan di atas dengan melacak relasi antar teks dan argumen
tersebut.*® Tesis ini akan melacak dan menelaah berbagai macam wacana dari
teks-teks literatur yang beragam dan bahkan sering kali bertentangan. Tujuan dari
dua pendekatan tersebut adalah untuk memahami peta kesarjanaan kontemporer
tentang praktik halal dalam kehidupan masyarakat modern, serta mengamati
proses sakralisasi yang dimunculkan oleh gaya hidup Muslim kelas menengah
melalui studi kasus pariwisata halal khususnya di Indonesia.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah meliputi
mengolah data dari buku-buku, catatan berita baik daring maupun cetak, dan
laporan hasil penelitian terdahulu yang ada kaitan serta relevansi dengan
penelitian ini. Adapun proses penggalian data yaitu dengan membandingkan
berbagai jenis data yang digunakan dalam beragam literatur dan data statistik dari
badan otoritas resmi seperti Badan Pusat Statistik, Otoritas Jasa Keuangan,
Kementerian Keuangan dan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Asian
Depelopment Bank dan lain sebagainya.

Penelitian ini secara khusus dilakukan selama kurang lebih lima bulan

(November 2019-April 2020). Selama periode ini penulis melakukan penelusuran

*®Yudi Latif, Inteligensia Muslim dan Kuasa: Genealogi Inteligensia Muslim Indonesia
Abad Ke-20, 72.
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data dengan mengumpulkan berbagai literatur terkait, buku-buku, majalah dan
data-data yang tersedia di internet, serta mengikuti sejumlah aktivitas di ruang
online seperti menonton live streaming, video online dan data-data lainnya yang

berhubungan dengan penelitian ini.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah rancangan penelitian ini, maka saya menyajikan
dalam beberapa bab yang terdiri dari beberapa sub dengan sistematika sebagai
berikut :

Bab | Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang
permasalahan. Selanjutnya bab ini berisi rumusan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, kajian teoritik, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Il membahas tentang wacana halal dalam kontek global. Bab ini
menjelaskan tentang diskursus yang menjadi perhatian para sarjana ketika
membicarakan tentang halal. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang
transformasi wacana halal dari produk konsumsi hingga produk non-konsumsi
berbentuk layanan atau jasa. Selain itu bab ini  juga menjelaskan tentang
sertifikasi halal dan kontestasi otoritas sertifikasi halal. Bab ini akan diakhiri
dengan pembahasan tentang praktik halal pada negara mayoritas Muslim.

Bab 11l membahas tentang praktik dan perkembangan pariwisata halal di
negara-negara mayoritas Muslim. Bab ini menjelaskan tentang waktu luang,
standar dan praktik pariwisata halal. Kemudian dilanjutkan dengan menilik

perhotelan halal sebagai bentuk komponen utama penunjang kegiatan pariwisata.
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Lebih lanjut bab ini akan menjelaskan tentang destinasi dan produk pariwisata.
Selain itu, bab ini juga akan menjelaskan tentang pariwisata di negara-negara
mayoritas Muslim seperti Malaysia dan Brunei Darussalam.

Bab IV menelaah bentuk intervensi negara dalam pengembangan
pariwisata halal di Indonesia. Kemudian pembahasan dilanjutkan dengan
menggambarkan pengaruh islamisasi yang dimunculkan dari gaya hidup dan
budaya konsumsi Muslim kelas menengah terhadap perkembangan pariwisata
halal. Adapun bagian akhir bab tersebut akan mengeksplorasi pengaruh budaya
lokal masyarakat setempat terhadap pengembangan pariwisata halal di Indonesia.

Bab V Penutup, pada bab ini penulis akan menyimpulkan keseluruhan bab
sebelumnya untuk menjawab pertanyaan utama penelitian ini tentang Pariwisata
halal pada negara mayoritas Muslim, khususnya Indonesia, Malaysia, dan Brunei
Darussalam. Kemudian bab ini akan diakhiri dengan memberikan saran untuk

penelitian selanjutnya yang mengangkat topik dan tema penelitian yang sama.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dalam kehidupan masyarakat modern, halal yang bersifat privilese praktik
keagamaan ditarik dalam pasar global yang lebih luas. Hal ini dapat dilihat
sebagai peningkatan pengaruh agama di ruang publik. Terdapat tiga
kecenderungan yang menjadi fokus kajian para sarjana ketika membicarakan
halal. Pertama, aspirasi halal muncul sebagai upaya mencari kepastian konsumsi
dari imigran Muslim yang tetap ingin mempraktikkan aturan agama Islam pada
lingkungan yang baru. Melalui hal ini halal menjadi wacana global yang semakin
berkembang dan bersifat komersial.

Kedua, halal sebagai bagian dari globalisasi kesalehan yang dikaitkan
dengan munculnya Muslim kelas menengah. Muslim kelas menengah
merepresentasikan kesalehan yang bersifat konsumtif. Mereka mempraktikkan
nilai-nillai agama dalam kehidupan sehari-hari, terutama untuk pihan konsumsi.
Ihwal inilah yang kemudian menghadirkan istilah ‘halalisasi kehidupan sehari-
hari’. Munculnya Muslim kelas menengah membawa gaya hidup dan budaya
konsumsi yang berbeda. Mereka menggunakan norma agama dalam setiap
pilihan-pilihan dalam hidup. Melalui gaya hidup tersebut, Muslim kelas menengah
telah mempengaruhi budaya konsumsi masyarakat secara umum. Fenomena ini
telah mempengaruhi perkembangan halal yang bersifat keagamaan signifikan
dalam kehidupan masyarakat modern. Hal ini telah membawa halal ke dalam

wacana global yang lebih luas.
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Ketiga, halal terpaut dengan agenda islamisme. Munculnya pasar yang
bermuatan moral dan nilai-nilai agama merupakan logika dasar ekonomi Islam.
Tujuan utama dari ekonomi Islam yaitu menghidupkan nilai-nilai Islam dalam
berbagai sistem kehidupan masyarakat, terutama dalam bidang ekonomi dan
politik. Ekonomi Islam tersebut telah menghadirkan su-ekonomi Islam, di mana
munculnya berbagai macam bisnis yang mengusung tema-tema islami, misalnya
perbankan syari’ah, bisnis busana islami, pasar halal dan beberapa bisnis lainnya.
Ihwal ini pada gilirannya menyebabkan terjadinya proses islamisasi dalam sistem
kehidupan masyarakat. Jadi, dapat disimpulkan bahwa, ketiga hal tersebut dapat
dijadikan acuan dalam memahami peta kesarjanaan terkait halal dalam kehidupan
kontemporer.

Berpedoman pada tiga poin di atas, dalam perkembangannya halal telah
bertransformasi dari produk konsumsi ke produk non-konsumsi. Transformasi
tersebut dipengaruhi oleh munculnya Muslim kelas menengah dan globalisasi
kesalehan. Hal ini telah memunculkan dimensi baru dalam wacana halal yaitu
munculnya istilah pariwisata halal. Berdasarkan pengamatan penulis, pariwisata
halal dapat berkembang apabila ketersediaan produk halal pada tempat tersebut
memadai dan didukung oleh komponen penunjang kegiatan pariwisata lainnya,
seperti perhotelan halal, restoran halal, spa, perbankan syari’ah dan sebagainya.
Dengan demikian tesis ini berargumen bahwa perkembangan pariwisata halal
didukung oleh proses islamisasi yang kemudian memunculkan sub-ekonomi
Islam, seperti pasar halal, perbankan syari’ah, bisnis busana Islam dan beberapa

sub-ekonomi lainnya.
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Di samping itu, perkembangan dan transformasi yang semakin kompleks
dalam wacana halal tidak terlepas dari intervensi negara dalam mengatur
perkembangan pasar tersebut. Negara hadir dengan membentuk sebuah sistem
birokrasi yang diberi otoritas sertifikasi produk halal, hal ini sering disebut dengan
istilah “birokratisasi halal”. Thwal ini sering terjadi pada negara berkembang
seperti Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia dan beberapa negara lainnya.
Namun, pada negara sekuler, di mana agama berada dalam domain privat, negara
hadir dalam bentuk yang berbeda yaitu terkait ketahanan pangan dan perlindungan
konsumen. Intevensi tersebut hadir dalam tujuan yang sama meski dalam bentuk
yang berbeda. Intervensi negara dalam perkembangan pasar halal tersebut bukan
semata-mata untuk menertibkan perkembangan pasar tetapi merupakan sebuah
upaya untuk meningkatkan perkembangan ekonomi domestik.

Selain itu, perkembangan pariwisata halal juga dipengaruhi oleh budaya
lokal masyarakat setempat. Hal ini sering terjadi pada negara pluralis dengan
penduduk mayoritas Muslim. Dalam konteks Indonesia pariwisata halal
berkembang sebagai strategi peningkatan ekonomi domestik dan politik lokal, di
mana pimpinan politik dan elit agama membentuk sebuah regulasi yang
mengusung nilai-nilai syari’ah untuk membentuk identitas pribadi dan
mempertahankan jargon daerah tersebut sebagai kota Islami.

Dari uraian di atas, secara keseluruhan tesis ini berargumen bahwa
perkembangan pariwisata halal yang kita saksikan dari berbagai negara di belahan
dunia merupakan bukti bahwa terjadinya proses “sakralisasi kehidupan sehari-

hari”, di mana nilai-nilai agama semakin hidup di tengah kehidupan masyarakat
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modern yang sekuler. Fenomena ini membenarkan argumen Davie dan beberapa
sarjana lainnya yang menyatakan bahwa sakralisasi dapat terealisasi dalam
modernisasi. Kehadirannya dapat diamati secara empiris, yaitu melalui perilaku
dan praktik yang ditunjukkan oleh masyarakat dalam ranah sosial. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa perkembangan pasar yang bermuatan moral
dan nilai-nilai agama tidak dapat semata-mata dilihat sebagai bentuk inflasi nilai-

nilai keagamaan.

. Saran

Pendekatan interdisipliner dan intertekstual yang digunakan dalam
penelitian ini telah berupaya menelaah peta kesarjanaan kontemporer tentang
praktik halal dalam kehidupan masyarakat modern. Setelah memahami peta
tersebut, studi ini telah mengamati pola konsumsi dan gaya hidup Muslim kelas
menengah yang telah memunculkan proses islamisasi. Proses islamisasi tersebut
kemudian berimplikasi terhadap perkembangan pariwisata halal. Melalui
pengamatan tersebut tesis ini menyimpulkan bahwa pariwisata halal dipandang
sebagai bukti empiris terjadinya proses sakralisasi kehidupan sehari-hari, di mana
nilai-nilai Islam semakin hidup ditengah kehidupan masyarakat modern yang
sekuler. Namun, tesis ini tidak mampu merepresentasikan setiap elemen perspektif
dari wacana halal khususnya pariwisata halal.

Tesis ini misalnya tidak membahas pariwisata halal dari perspektif
wisatawan berdasarkan ideologi atau interpretasi hukum Islam yang mereka anut,
sebab tesis ini fokus pada gaya hidup dan pola konsumsi Muslim kelas menengah

secara umum melalui berbagai teks-teks literatur yang ada. Selain itu, data dalam
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tesis ini masih sangat terbatas, sehingga disarankan agar ada penelitian di masa
mendatang memperhatikan praktik pariwisata halal secara langsung dilapangan
dan menggunakan data yang lebih lengkap, serta melakukan penelitian yang lebih
spesifik.

Selain itu tesis ini juga tidak membahas tentang peran negara dan
organisasi masyarakat yang berbasis keagamaan dalam pengembangan pariwisata
halal di Indonesia. Lebih dari itu, tesis ini juga tidak membahas tentang
perkembangan pasar halal di Indonesia dan dampak ekonomi terhadap masyarakat
lebih spesifik. Hal ini disebabkan karena tesis ini telah membatasi kerangka
pembahasan sebatas tentang sakralisasi kehidupan sehari-hari dengan menjadikan
pariwisata halal sebagai studi kasus. Oleh sebab itu, mengingat topik tentang
pariwisata halal merupakan tema yang tergolong baru dan membutuhkan analisis

yang lebih tajam dari akademisi maupun penelitih khususnya di Indonesia.
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